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ABSTRAK  

 

Buncis dalam Bahasa latin yaitu Phaseolus Vulgaris L. Faktor yang meyebabkan rendahnya 
produksi buncis yaitu kualitas tanah yang menurun akibat terlalu banyak pupuk anorganik 
yang masuk, dan kurangnya penerapan teknologi dalam budidaya. Perbandingan komposisi 
media tanam, dosis pupuk NPK, dan hubungan media tanam dan pupuk NPK terhadap nilai 
dan hasil tanaman buncis menjadi tujuan utama penelitian ini. Kebun Pendidikan dan 
Penelitian Universitas Pertanian Yogyakarta, yang terletak di Dusun Sempuh, Desa 
Wedomartani, Kecamatan Ngeplak, Kabupaten Sleman, adalah lokasi penelitian. 
Menggunakan desain faktorial yang dirakit dalam desain acak lengkap (RAL) dengan dua 
faktor yang terdiri dari tiga tingkat tanah M1, tanah M2: pupuk kandang (1:1), dan tanah M3: 
pupuk kandang (2:1) penelitian berlangsung dari Maret hingga September 2023. Faktor kedua 
meliputi N1 8 g, N2 10 g, dan N3 12 g dengan sembilan kombinasi dan empat ulangi, total 36 
tanamanHasil penelitian di uji menggunakan analisis ANOVA dan untuk mengetahui 
perbedaan antar perlakuan menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada dosis 
NPK terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah polong, sedangkan untuk parameter 
jumlah daun, berat polong dan produksi buncis per hektar tidak ada pengaruh nyata, 
perbandingan komposisi media tanam tanah:kompos (1:1) meningkatkan parameter yaitu 
jumlah daun, berat polong dan produksi buncis per hektar, dosis pupuk NPK 12 g 
meningkatkan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat polong dan produksi buncis per 
hektar.  

Kata Kunci: Buncis ; Produksi Buncis ; Pupuk NPK ; Pupuk kandang Sapi  

 

PENDAHULUAN 

Tanaman buncis banyak dijumpai di Indonesia. Buncis yang dalam Bahasa 

latinnya dikenal dengan nama Phaseolus vulgaris L berasal dari wilayah Amerika. 

Peyebaran tanaman buncis terjadi dari Amerika ke Eropa dimulai sejak abad 16, 

dimulai dari daerah Inggris tahun 1594 kemudian menyebar ke negara-negara Eropa, 

PENGARUH  KOMPOSISI MEDIA TANAM DAN DOSIS NPK TERHADAP 

NILAI HASIL TANAMAN BUNCIS 
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Afrika, dan sampai ke Indonesia (Wicaksono 2019). Saat ini buncis sudah 

dibudidayakan di seluruh dunia, mulai dari kawasan tropis, sub tropis dan gurun 

karena tanaman ini termasuk tanaman mudah ditanam (Anggreani 2018) 

Indonesia memproduksi buncis lebih banyak pada tahun 2021 daripada pada 

tahun 2020, naik dari 305.923,00 ton menjadi 320.774,00 ton pada tahun 2021. 

Produksi meningkat sebesar 1.485.100 ton antara tahun 2020 dan 2021. Hal ini 

karena data dikumpulkan dari seluruh wilayah Indonesia, dan suhu bervariasi menurut 

wilayah. Namun jumlah buncis yang diproduksi di DI Yogyakarta turun antara tahun 

2020 dan 2021 yaitu, dari 677.00 to tahun 2020 menjadi 322.00 ton pada tahun 2021 

turun 355.00 ton. Hal ini disebabkan oleh penurunan luas lahan dari 54 ha pada tahun 

2020 menjadi 40 ha pada tahun 2021. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

budidaya, areal pertanian yang luas, dan memburuknya kualitas tanah karena terlalu 

banyak pupuk buatan adalah beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya 

hasil buncis. Oleh karena itu, pengembangan teknik budidaya buncis diperlukan untuk 

meningkatkan hasil dan kualitas tanaman buncis. Pertimbangan agronomi, 

agroekonomi, dan modal usaha adalah tiga bidang utama yang harus difokuskan 

ketika mengembangkan prosedur kultur yang efektif untuk meningkatkan jumlah 

tanaman buncis. Selain itu, pemupukan tanaman, yaitu memberi mereka mikro dan 

makronutrisi yang meningkatkan struktur tanah, berkontribusi pada peningkatan 

perkembangan tanaman, dan memiliki dampak yang signifikan pada produksi buncis. 

(Cahyono 2014). 

Pentingnya komposisi media tanam ini bertujuan agar dapat memberi hasil 

yang lebih efisien dengan menambahkan unsur hara lain ke dalam tanah ataupun 

polybag yang sudah terisi tanah seperti pupuk organik atau pupuk kandang, karena 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan pupuk organik ini sendiri 

memiliki fungsi penyediaan hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman, pupuk organik mampu berperan dalam mengelola hara yang 

sudah ada ditanah sehingga mampu membentuk partikel ion yang mudah di serap 

oleh akar tanaman (Widowati et al. 2022). Pemupukan dasar dapat diberi pupuk NPK 

dengan dosis yang sesuai. Pupuk NPK sangat berperan penting dalam pertumbuhan 

tanaman buncis karena mengandung unsur Nitrogen, Phospat dan Kalium. 

Pemberian pupuk NPK yang tepat akan membuat tanaman buncis tumbuh subur 

dengan prodiktivitas yang tinggi. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk majemuk 

NPK merupakan unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman (Anggreani 2018).  
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METODE PENELITIAN 

 Terletak di Dusun Sempuh, Desa Wedomartani, Kecamatan Ngeplak, 

Kabupaten Sleman, Kebun Pendidikan dan Penelitian Universitas Pertanian 

Yogyakarta berfungsi sebagai lokasi penelitian. Dari Maret hingga Juni 2023, studi ini 

dimulai. 

Alat dan Bahan  

 Alat yang diperlukan adalah cangkul, label, meteran, timbangan, pengukur  

penggaris, polybag dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah tanah regosol, benih  

buncis Ladju dataran rendah, pupuk kadang (kotoran sapi), pupuk NPK 16:16:16 

Rancangan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode percobaan dengan rancangan 

faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua 

faktor. Faktor yang pertama yaitu media tanam terdiri dari 3 aras M1 Kontrol , M2 

tanah : pupuk kandang (1:1), M3 tanah : pupuk kandang (2:1), factor kedua dengan 

dosis NPK 3 aras N1 8 gram, N2 10 gram, N3 12 gram, dengan 9 kombinasi, 4 kali 

ulangan sehingga 36 tanaman. 

Pelaksaan Penelitian 

 Persiapan lahan Tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari gulma, 

sisa-sisa tumbuhan atau sampah di sekitar lahan yang dapat menjadi wabah hama 

dan penyakit, kemudian tanah diratakan agar posisi polibag tidak miring. Lahan yang 

digunakan datar dan dekat dengan sumber air. Persiapan media tanam yang 

digunakan yaitu tanah regosol, pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16:16:16 yang 

kemudian dicampurkan sesuai dengan perlakuan penelitian. Campuran media 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam polibag, selanjutnya polibag disusun rapi 

pada tempat penelitian. Penanaman dilakukan pada saat semua siap dengan cara 

benamkan benih buncis sebanyak 3-4 biji dalam satu polybag dengan kedalaman 

sekitar 3 cm kemudian tutup kembali dengan tanah. Pemeliharaan tanaman 

Penyiraman dilakukan setiap hari secara rutin yaitu pada pagi dan sore hari pada awal 

tanam dan apabila sudah tumbuh maka penyiraman dilakukan sebanyak satu kali 

sehari, pengendalian gulma dilakukan setiap 2 minggu sekali atau disesuaikan 

dengan frekuensi pertumbuhan gulma agar tanaman buncis tidak terganggu, 

pengendalian hama dilakukan secara manual saat tanaman mulai diserang hama 
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tanaman. Pemanenan buncis dapat mulai dipanen setelah berumur 49 hari setelah 

bergantung varietas dan perawatan tanamannya. Buncis yang siap panen memiliki 

ciri-ciri ukuran buah maksimal dan padat, warnanya berubah dibandingkan dengan 

buncis muda. Pemanenan dapat dilakukan dengan interval 3-4 hari dan pemanenan 

tersebut di lakukan sebanyak 3 kali pemanenan. 

  

Paremeter Pengamatan 

 Beberapa parameter pengamatan yang diamati yaitu tingi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), jumlah polong per tanaman (buah), berat polong pertanaman 

(gram) dan produksi buncis perhektar(Kg). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tinggi tanaman 

Hasil analisis menunjukan bahwa ada pengaruh nyata komposisi media tanam 

terhadap dosis NPK pada buncis. Respon tinggi tanaman terhadap media tanam dan 

dosis NPK dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Pengaruh pada media tanam dan dosis terhadap tinggi tanaman (cm) 

Keterangan  : Angka yang diikuti huruf yang sama di baris dan kolom yang sama tidak 

berbeda pada level 95%. 

Terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan komposisi media tanam tanah 

dengan pupuk NPK saat memanfaatkan tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 1:1 dengan dosis NPK yang berbeda. Hasilnya sangat berbeda ketika 

tanah pupuk kandang (2:1) dan pupuk NPK (10 dan 12 gram) dikombinasikan dengan 

media tanah dan dosis pupuk NPK yang bervariasi, tetapi tidak signifikan ketika tanah 

pupuk kandang (2:1) dan pupuk NPK (8 gram) digabungkan. 

Komposisi 

Media tanam 

Dosis pupuk NPK  
Rerata 

8 gram 10 gram 12 gram 

Tanah 105,75d 105,50d 109,00d 106,75 

Tanah : Pupuk Kandang 

(1:1) 
256,50a 256,00a 273,50a 265,00 

Tanah : Pupuk Kandang 

(2:1) 
181,75cd 179,50c 229,00b 196,75 

Rerata 181,33 183,33 203,83 (+) 
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2. Jumlah daun 

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak ada pengaruh nyata media tanam dan 

dosis NPK terhadap jumlah daun. Respon jumlah daun terhadap media tanam dan 

dosis NPK dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh pada media tanam dan dosis terhadap jumlah daun (helai)  

Keterangan  : Berdasarkan tingkat uji DMRT pada tingkat 5%, rata-rata pada kolom 

atau baris yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan bahwa ada 

perbedaan nyata. 

Komposisi tanah dan pupuk kandang media tanam bervariasi secara signifikan 

pada rasio 1:1 dan 2:1. Ketika media tanam tanah dengan pupuk pupuk kandang 

dengan perbandingan 1:1 digunakan, jumlah daun terbesar dihasilkan. Perlakuan 8 

gram, 10 gram, dan 12 gram pupuk NPK tidak memiliki efek yang terlihat. 

 

3. Jumlah polong per tanaman 

Hasil analis menunjukan bahwa ada pengaruh nyata media tanam terhadap 

jumlah polong pertanaman dan dosis NPK pada buncis. Respon jumlah polong per 

tanaman terhadap media tanam dan dosis NPK dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Komposisi 

Media tanam 

Dosis pupuk NPK  
Rerata 

8 gram 10 gram 12 gram 

Tanah 76,75 57,75 72,00 68,83c 

Tanah : Pupuk Kandang 

(1:1) 
138,75 144,75 145,75 143,08a 

Tanah : Pupuk Kandang 

(2:1) 
113,25 104,25 131,75 116,43b 

Rerata 109,58a 102,5a 116,50a (-) 

1
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Tabel 3. Pengaruh pada media tanam dan dosis terhadap jumlah polong per 
tanaman (buah) 

Keterangan  : Angka yang diikuti huruf yang sama di baris dan kolom yang sama tidak 

berbeda pada level 95%. 

Jumlah polong tanam meningkat secara signifikan ketika media tanam tanah 

dan pupuk kandang (1:1) dan NPK dosis 8 dan 12 gram NPK digunakan, serta ketika 

media tanam tanah dan dosis pupuk NPK 12 gram digunakan. Namun tidak ada 

perbedaan signifikan yang diamati ketika kombinasi ini digunakan. 

 

 

 

4. Berat polong per tanaman 

Menurut temuan analisis, media tanam dan dosis NPK tidak memiliki dampak 

yang jelas pada berat polong tanaman buncis. Tabel 4 menampilkan reaksi jumlah 

polong per tanaman terhadap dosis NPK dan media tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komposisi 

Media tanam 

Dosis pupuk NPK  
Rerata 

8 gram 10 gram 12 gram 

Tanah 7,25bc 9,50b 12,75a 9,83 

Tanah : Pupuk Kandang 

(1:1) 
13,50a 14,25a 12,75a 13,50 

Tanah : Pupuk Kandang 

(2:1) 
5,50c 6,00c 6,25c 5,92 

Rerata 8,75 9,92 10,58 (+) 

1

1

2

3
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Tabel 4. Pengaruh pada media tanam dan dosis terhadap berat polong per 
tanaman (gram) 

Keterangan  : Berdasarkan tingkat uji DMRT pada tingkat 5%, rata-rata pada kolom 

atau baris yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan bahwa ada 

perbedaan nyata. 

Tanah dan pupuk kandang dalam perbandingan 1:1 dan 2:1 tidak sama dengan 

media tanam tanah. Ketika pupuk pupuk kandang (1:1) ditambahkan ke media tanam 

tanah, berat polong terbesar dihasilkan. Dari segi efektivitas, dosis NPK 8 dan 12 gram 

sebanding dengan dosis 10 gram. 

 

5. Produksi buncis per hektar 

Analisis menunjukkan bahwa baik media tanam maupun jumlah NPK yang 

diterapkan pada tanaman buncis tidak memiliki efek yang terlihat pada jumlah kacang 

yang dihasilkan per hektar. Tabel 5 menampilkan reaksi media tanam dan dosis NPK 

terhadap produksi buncis dari segi hektar. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Komposisi 

Media tanam 

Dosis pupuk NPK  
Rerata 

8 gram 10 gram 12 gram 

Tanah 31,25 34,75 47,50 37,83b 

Tanah : Pupuk kandang 

(1:1) 
58,25 60,00 60,75 59,67a 

Tanah : Pupuk kandang 

(2:1) 
16,75 17,25 45,83 21,08c 

Rerata 35,42b 37,33b 43,83a (-) 
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Tabel 5. Pengaruh pada media tanam dan dosis NPK terhadap produksi buncis 
per hektar (kg) 

Keterangan  : Berdasarkan tingkat uji DMRT pada tingkat 5%, rata-rata pada 

kolom atau baris yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

bahwa ada perbedaan nyata. 

Dalam perbandingan 1:1 dan 2:1, tanah dan pupuk kandang tidak sama dengan 

media tanam tanah. Ketika media tanam tanah dikombinasikan dengan pupuk pupuk 

kandang (1:1), jumlah buncis yang dihasilkan per hektar berada pada titik tertinggi. 

Dari segi efektivitas, dosis NPK 8 dan 12 gram sebanding dengan dosis 10 gram. 

KESIMPULAN 

1. Tinggi tanaman dan jumlah polong per tanaman dipengaruhi oleh kombinasi 

komposisi media tanam dan dosis NPK, namun tidak ada perbedaan yang 

terlihat dalam parameter jumlah daun, berat polong per tanaman, dan 

produksi buncis per hektar. 

2. Perbandingan komposisi media tanam tanah mengungkapkan bahwa 

komposisi pupuk kandang (1:1) meningkatkan jumlah daun, berat polong 

tanam, dan produksi buncis per hektar. 

3. Indeks tinggi tanaman, jumlah daun, berat polong per tanaman, dan produksi 

buncis per hektar semuanya meningkat dengan dosis NPK 12 gram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komposisi 

Media tanam 

Dosis pupuk NPK  
Rerata 

8 gram 10 gram 12 gram 

Tanah 2.604,15 2.895,82 3.955,83 3.152,76b 

Tanah : Pupuk 

kandang (1:1) 
4.854,14 4.999,99 5.062,47 4.972,20a 

Tanah : Pupuk 

kandang (2:1) 
1.395,82 1.437,49 2.437,49 1.756,93c 

Rerata 2.951,37b 3.111,09b 3.819,42a (-) 
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